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ABSTRACT 

 

Value Added Tax (VAT) is a tax that is imposed on the consumption of goods 

and services in the customs area. The purpose of this study is to examine the effect of 

inflation, the rupiah exchange rate, interest rates and self assessment system on 

value added tax receipts. The population of this study is the inflation rate in Central 

Java, the exchange rate of the rupiah against one US Dollar based on the tax rate, 

Bank Indonesia reference interest rate, the number of VAT notification period and 

all VAT receipts in the Central Java Regional Tax Office 

II with monthly data for the 2015- 2019. The data analysis technique used is 

descriptive analysis, the classic assumption test and the coefficient of determination 

(R2). The results of the study concluded that inflation and interest rates did not 

significantly influence VAT revenue, while the rupiah exchange rate and self 

assessment system had a significant positive effect on VAT revenue. 

 

Keywords: Inflation, rupiah exchange rate, interest rates, self assessment system, 

value added tax. 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sumber pendanaan untuk pembangunan di Indonesia berasal dari penerimaan 

sektor pajak. Pemerintah selalu berupaya untuk memaksimalkan penyerapan penerimaan pajak 

dengan berbagai kebijakan yang membuat wajib pajak melakukan kewajibannya dalam 

pembayaran pajak ke kas negara (Sinambela dan Rahmawati, 2016: 84). Salah satu jenis 

penerimaan pajak adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PPN merupakan suatu pajak yang 

dikenakan pada setiap jalur distribusi atas produk barang ataupun jasa di dalam daerah pabean. 

Pihak yang berkewajiban menghitung, melaporkan, dan mempertanggungjawabkan PPN yaitu 

para pedagang, sedangkan pemakai produk akhir sebagai pihak yang membayar PPN. 

Berdasarkan data dari Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Tengah II (Kanwil 

DJP Jateng II) menunjukkan adanya fluktuasi tingkat pertumbuhan penerimaan PPN dari tahun 

2015-2019. Pada tahun 2015 jumlah penerimaan PPN adalah 3,08 triliun dengan realisasi 

penerimaan dari target sebesar 92% dan tingkat pertumbuhan sebesar 27% dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2016 jumlah penerimaan PPN adalah 3,24 triliun dengan realisasi 

penerimaan dari target sebesar 96% dan tingkat pertumbuhan sebesar 5,2% daripada tahun 

sebelumnya. Tahun 2017 jumlah penerimaan PPN adalah 4,09 triliun dengan realisasi 

penerimaan dari target sebesar 123% dan tingkat pertumbuhan sebesar 26% dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2018 jumlah penerimaan PPN adalah 4,85 triliun dengan realisasi 

penerimaan dari target sebesar 110% dan tingkat pertumbuhan sebesar 18% dari tahun 

mailto:setiawanjunianto8513@gmail.com


 

Jurnal Akuntansi dan Sistem Teknologi Informasi Vol. 16 Edisi Khusus Juni 2020: 311 – 321 312 

sebelumnya. Pada tahun 2019 jumlah penerimaan PPN adalah 5,13 triliun dengan realisasi 

penerimaan dari target sebesar 90,3% dan tingkat pertumbuhan sebesar 5,7% dari tahun 

sebelumnya.  Ada  berbagai  faktor yang  dapat  menyebabkan  fluktuasi  penerimaan PPN  yang 

harus. diperhatikan. oleh.  Kanwil. DJP.Jateng.II.supaya. penyerapan. penerimaan.PPN  melebihi 

target yang telah ditentukan.   

Faktor. ekternal. yang.  menjamin.  keberlangsungan.  penerimaan. PPN. dipengaruhi.  dari 

ekonomi.makro.suatu negara seperti tingkat   inflasi, nilai tukar  rupiah  dan  tingkat  suku  bunga.     

Inflasi merupakan merupakan  kecenderung an kenaikan harga  barang  ataupun  jasa  pada  masa 

tertentu secara masif. Tingkat inflasi akan beriringan dengan fluktuasinya harga barang atau jasa 

di pasar dan daya beli masyarakat sehingga berdampak terhadap penerimaan PPN (Kalalo, 

Rotinsulu dan Maramis, 2016: 708). Nilai tukar rupiah yaitu nilai uang luar negeri terhadap nilai 

uang domestik. Daya beli uang domestik yang menurun akan beriringan dengan depresiasi nilai 

uang dalam negeri. Depresiasi akan berdampak terhadap harga barang ataupun jasa di dalam 

negeri secara masif dan daya beli konsumsi masyarakat yang akan mempengaruhi penerimaan 

PPN (Renata, Hidayat dan Kaniskha, 2016: 3). Tingkat suku bunga memberikan pilihan pada 

individu untuk membelanjakan atau menyimpan uangnya. Kenaikan suku bunga akan 

berdampak terhadap pengusaha karena biaya yang bertambah sehingga menyebabkan penurunan 

kegiatan produksi domestik. Fluktuasi suku bunga juga berdampak terhadap daya beli konsumsi 

barang atau jasa yang akan mempengaruhi penerimaan PPN (Warnita, Fauziyati dan Muslim, 

2016: 4). 

Faktor internal dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah di bidang perpajakan. Salah satu 

sistem pemungutan pajak di Indonesia adalah self assessment system, yaitu suatu mekanisme 

yang memberi kewenangan terhadap pengusaha kena pajak untuk memperhitungkan, membayar, 

melaporkan dan mempertanggungjawabkan jumlah pajak terutang secara mandiri. (Maulida dan 

Adnan, 2017: 67). 

Penelitian terdahulu banyak yang melaksanakan penelitian tentang variabel apa saja yang 

berdampak terhadap penerimaan PPN dengan lokasi dan hasil yang berbeda. Penulis 

memaparkan penelitian antar peneliti terdahulu yang berbeda hasil pengaruh uji variabel bebas 

yang sama dengan variabel terikatnya yang sama pula (adanya research gap). Pada penelitian 

Renata, Hidayat dan Kaniskha (2016) menyimpulkan inflasi mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap penerimaan PPN, tetapi penelitian Sinambela dan Rahmawati (2019) menyimpulkan 

inflasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap penerimaan PPN. Pada penelitian Renata, 

Hidayat dan Kaniskha (2016) menyebutkan nilai tukar rupiah mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap PPN, tetapi penelitian Sinambela dan Rahmawati (2019) menyimpulkan nilai tukar 

rupiah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PPN. Pada penelitian Aprilianti, Yudowati 

dan Kurnia (2018) dan Mispa (2019) menyimpulkan self assessment system mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap PPN, tetapi penelitian Maulida dan.Adnan. (2017) .menyimpulkan. 

self .assessment.system. tidak.mempunyai.pengaruh pada PPN.   

Berdasarkan jumlah    PPN  yang   belum    optimal  dan  adanya  research  gap  penulis  akan 

melakukan penelitian agar  dapat menjelaskan  Pengaruh inflasi, nilai Tukar  rupiah,  suku  bunga 

dan self assessment system terhadap  p enerimaan PPN di Kanwil Direktorat  Jendral  Pajak  Jawa 

Tengah II dengan  data tahun 2015 - 2019. 

Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan yaitu: (1) Menguji pengaruh inflasiterhadap 

penerimaan PPN (2) Menguji pengaruh nilai tukar rupiah terhadap penerimaan PPN (3) Menguji 

pengaruh suku bunga terhadap penerimaan PPN (4) Untuk menguji pengaruh self assessment 

system terhadap penerimaan PPN. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

Teori Paritas Daya Beli 

Teori ini dipublikasikan oleh Gustav Cassel (1918). Teori ini menjelaskan nilai tukar 

menyesuaikan dari masa ke masa dalam menggambarkan selisih inflasi antara dua negara yang 

akan mempengaruhi daya beli masyarakat dalam memakai produk dalam negeri. Teori ini juga 

menujukkan adanya konflik stabilisasi harga domestik terhadap stabilisasi nilai tukar (Madura 

dalam Kartikaningtyas dkk, 2014: 3). 

Teori paritas daya beli relevan dengan penelitian ini karena adanya tingkat inflasi dan nilai 

tukar yang dapat mempengaruhi harga barang atau jasa yang berdampak terhadap penerimaan 

PPN. 

 

Teori Atribusi 

Teori atribusi dikembangkan oleh Harold Kelly di tahun 1972 yang merupakan temuan 

teori dari Fritz Heider di tahun 1958. Teori tersebut menyatakan saat seseorang memperhatikan 

tingkah laku orang lain, orang tersebut berusaha untuk menjelaskan apakah tingkah laku tersebut 

disebabkan faktot intern atau ekstern. Tingkah laku yang disebabkan faktor intern ada pada 

perilaku pribadi seseorang itu sendiri. Tingkah laku yang dikarenakan faktor ekstern berasal dari 

pihak eksternal, yaitu seseorang tidak secara langsung bertingkah laku demikian akibat keadaan 

tertentu (Robbins dan Judge dalam Purnaditya dan Rohman, 2015: 2). 

Teori ini relevan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan PPN. Faktor 

intern berkaitan dengan self assessment system yang diterapkan oleh DJP apakah akan membuat 

perilaku wajib pajak melakukan kewajiban perpajakannya atau tidak yang berdampak terhadap 

jumlah PPN. Faktor ekstern berkaitan dengan kondisi ekonomi makro suatu negara yaitu inflasi, 

nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga yang dapat berdampak terhadap nilai barang ataupun 

jasa dan daya beli konsumsi sehingga mempengaruhi penerimaan PPN. 

 

Pajak Pertambahan Nilai 

Menurut UU No. 42 Tahun 2009 mengenai PPN dan PPnBM, PPN yaitu pajak atas 

konsumsi barang atau jasa di dalam daerah pabean yang dikenakan secara bertingkat disetiap 

jalur produksi dan distribusi. Prinsip dasar PPN yaitu suatu pajak yang dikenakan di setiap 

proses produksi maupun distribusi, tetapi jumlah pajak terutang dibayarkan oleh pemakai produk 

akhir. Tarif PPN secara umum adalah 10% dari Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atas Barang Kena 

Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) di dalam negeri. Perubahan tarif di atur dalam peraturan 

pemerintah (Madjid dan kalangi, 2015: 497). 

 

Inflasi 

Inflasi merupakan kecenderungan meningkatnya harga secara komprehenif dalam suatu 

masa secara masif. Harga dari satu ataupun dua barang saja yang naik belum bisa dikatakan 

inflasi, kecuali apabila kenaikan harga meluas terhadap sebagian banyak harga barang lainnya. 

Inflasi berdampak pada meningkatnya harga barang atau jasa dan penurunan daya beli 

masyarakat sehingga mempengaruhi penerimaan pajak (Kalalo, Rotinsulu dan Maramis, 2016: 

708). 

 

Nilai Tukar Rupiah 

Nilai tukar rupiah yaitu nilai mata uang luar negeri terhadap suatu nilai mata uang 

domestik. Pada transaksi internasional, pertukaran mata uang yang satu dengan mata uang 

negara lainnya merupakan sesuatu yang sangat penting dalam memudahkan transaksi 

perdagangan. Turunnya daya beli uang domestik akan bersamaan dengan depresiasi uang dalam 

negeri. Depresiasi ini dapat mengakibatkan harga barang ataupun jasa mengalamai kenaikan di 



 

Jurnal Akuntansi dan Sistem Teknologi Informasi Vol. 16 Edisi Khusus Juni 2020: 311 – 321 314 

dalam negeri secara masif serta menurunnya daya beli masyarakat sehinnga mempengaruhi 

penerimaan pajak (Renata, Hidayat dan Kaniskha, 2016: 3). 

 

Suku Bunga 

Menurut Boediono (2014: 76) suku bunga merupakan harga dari pemakaian dana 

investasi. Suku bunga yaitu salah satu indikator dalam penentuan pilihan individu untuk 

melakukan pinjaman ataupun menyimpan uang. Di Indonesia suku bunga di sajikan pada tingkat 

suku bunga Sertifikasi Bank Indonesia (SBI). BI menerapkan mekanisme BI Rate, yaitu 

mempublikasikan target suku bunga untuk pelelangan pada periode tertentu. SBI bulanan 

diharapkan dapat berdampak terhadap suku bunga pasar uang antar bank. 

 

Self Assessment System 

Menurut Mardiasmo (2018: 9) self assessment system yaitu sistem pemungutan pajak yang 

memberikan kewenangan pada wajib pajak dalam memperhitungkan pajaknya secara mandiri. 

Penerapan mekanisme pemungutan ini secara inisiatif membuat wajib pajak dianggap dapat 

menghitung, membayar, melaporkan dan mempertanggungjawabkan pajak terutangnya serta 

memahami pentingnya membayar pajak. 

 

 

HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan Gambar 1, penulis  merumuskan hipotesis  sebagai berikut: 
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METODE PENELITIAN 
 

Jenis dan Sumber data 

Jenis data yang diterapkan yaitu data kuantitatif berupa numerik. Sumber data yang 

digunakan yaitu data sekunder, yaitu data yang didapatkan dari website Badan Pusat Statistik 

(BPS), website kementrian keuangan, website Bank Indonesia (BI) dan Kanwil DJP Jateng II 

dalam periode 2015-2019. 

 

Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel 1. Populasi 

Populasi pada penelitian yaitu tingkat inflasi di Jawa Tengah, nilai tukar rupiah terhadap 

satu US dollar berdasarkan kurs pajak, tingkat suku bunga acuan BI, jumlah Surat 

Pemberitahuan (SPT) masa PPN dan penerimaan PPN di Kanwil DJP Jateng II dalam kurun 

waktu 2015 - 2019. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian menerapkan metode non probability sampling dengan cara penentuan sampel 

yaitu sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan cara penentuan sampel dengan menggunakan 

semua data populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2017: 84). 

 

Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah tingkat inflasi bulanan di Jawa Tengah, nilai tukar 

rupiah terhadap satu US dollar bulanan berdasarkan kurs pajak, tingkat suku bunga acuan BI 

bulanan, jumlah Surat Pemberitahuan (SPT) masa PPN bulanan dan penerimaan PPN bulanan di 

Kanwil DJP Jateng II dalam kurun waktu 2015 - 2019. 

 

 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
 

Inflasi (X1) 

Inflasi adalah keadaan suatu negara ketika terjadinya nilai mata uang domestik mengalami 

penurunan yang disebabkan jumlah uang beredar banyak. Inflasi dapat mempengaruhi harga 

barang ataupun jasa secara komprehensif pada masa tertentu. Variabel inflasi diukur dengan 

melihat data tingkat inflasi per bulan di wilayah Jawa Tengah selama Januari 2015 - Desember 

2019. 

 

Nilai Tukar Rupiah (X2) 

Nilai tukar rupiah adalah harga suatu mata uang asing terhadap harga mata uang domestik. 

Variabel nilai tukar rupiah diukur dengan jumlah rupiah terhadap satu US dollar per bulan 

berdasarkan kurs pajak selama Januari 2015 - Desember 2019. 

 

Suku Bunga (X3) 

Suku bunga adalah harga dari penggunaann dana investasi. Berbagai keputusan 

berhubungan dengan kondisi tingkat suku bunga seperti keputusan untuk peminjaman atau 

berinvestasi. Variabel suku bunga diukur dengan melihat tingkat suku bunga acuan BI (BI Rate) 

per bulan selama Januari 2015 - Desember 2019. 

 

Self Assessment System (X4) 

Self assessment system adalah mekanisme perpajakan yang memberi kewenangan pada 

pengusaha kena pajak dalam memperhitungkan, melaporkan dan mempertanggungjawabkan 
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pajak terutangnya sendiri. Variabel self assessment system diukur berdasarkan jumlah SPT masa 

PPN yang dilaporkan setiap bulan di Kanwil DJP Jateng II selama Januari 2015 - Desember 

2019. 

 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (Y) 

PPN adalah suatu pajak yang dikenakan pada setiap jalur distribusi atas produk barang 

ataupun jasa di dalam daerah pabean, tetapi jumlah pajak terutang dibayarkan oleh pemakai 

produk akhir. Variabel Penerimaan PPN diukur dengan melihat jumlah realisasi penerimaan 

PPN per bulan di Kanwil DJP Jateng II selama Januari 2015 - Desember 2019. 

 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 
 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan cara analisis dengan mengelompokkan data berdasarkan 

perbedaan karakteristik yang disajikan pada tabel distribusi frekuensi numerik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dapat melihat model regresi baik atau tidak. Uji yang digunakan yaitu uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Teknik analasis yang diterapkan yaitu uji t, uji F  dan koefisien determinasi (R
2
). 

 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Analisis Deskriptif 

Analisis  deskriptif menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Tabel 1, Statistik deskriptif menunjukkan inflasi memiliki nilai mean > 

standar deviasi yang berarti inflasi dikatakan sudah baik karena memiliki sebaran yang sedikit 

dan lebih condong homogen. Variabel nilai tukar rupiah memiliki nilai mean < standar deviasi 

yang berarti nilai tukar rupiah dikatakan sudah baik dan memiliki sebaran yang banyak dan lebih  
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condong heterogen. Variabel suku bunga memiliki nilai mean > standar deviasi yang berarti 

bahwa suku bunga dikatakan sudah baik karena memiliki sebaran yang sedikit dan lebih 

condong homogen. Variabel self assessment system mempunyai mean > standar deviasi yang 

berari variabel self assessment system dikatakan sudah baik karena memiliki sebaran yang 

sedikit dan lebih condong homogen. Variabel penerimaan PPN memiliki nilai mean > daripada 

standar deviasi yang berarti penerimaan PPN dapat dikatakan baik karena memiliki sebaran yang 

sedikit dan lebih condong homogen. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji yang diterapkan yaitu uji multikolinearitas, uji autokolerasi, ujiheteroskedastisitas dan 

uji normalitas dengan aplikasi SPSS 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, Pada hasil uji multikolinearitas memperlihatkan seluruh variabel 

bebas mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,0 yang berarti tidak mengalami 

gejala multikolinearitas. Pada hasil uji autokolerasi yang menerapkan uji Run Test, nilai 

signifikansi > 0,05 yang disimpulkan tidak mengalami autokolerasi. Pada hasil uji 

heteroskedastisitas memperlihatkan seluruh variabel bebas memiliki nilai p-value > 0,05 yang 

artinya tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Pada hasil uji normalitas, nilai signifikansi > 

0,05 yang disimpulkan data berdistribusi normal. 

 

Uji Hipotesis 
 

1. Uji F 

Uji ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen dengan 

variabel dependen secara bersamaan. Alat analisis yang digunakan adalah SPSS versi 25. 
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Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,000 yang berarti inflasi, nilai 

tukar rupiah, suku bunga dan self assessment system secara bersamaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penerimaan PPN. 

 

2. Uji t 

Uji t akan menunjukkan apakah ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Alat analisisnya adalah SPSS versi 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Data telah diolah tahun 2020) 

 

Berdasarkan Tabel 4. Hasilnya dapat menunjukkan persamaan sebagai berikut: 
 

Y = -599635928364,031 + 4324450029,113 X1 + 47669430,543 X2 – 4698427403,242 X3 

+ 5172691,250 X4 + e 
 

Variabel inflasi memperlihatkan nilai signifikasi > 0,05 yaitu 0,637 yang artinya inflasi 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap PPN dan nilai beta yang dihasilkan adalah 
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positif sebesar 4.324.450.029,113. Variabel nilai tukar rupiah menunjukkan nilai signifikasi 

> 0,05 sebesar 0,006 yang dapat disimpulkan nilai tukar rupiah memiliki pengaruh signifikan 

terhadap PPN dan nilai betanya adalah postif sebesar 47.669.430,543. Variabel suku bunga 

menunjukkan nilai signifikasi > 0,05 yaitu 0,597 yang artinya suku bunga tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap PPN dan nilai beta yang dihasilkan adalah negatif sebesar - 

4.698.427.403,242. Variabel self assessment system menyatakan bahwa nilai signifikansi > 

0,05 sebesar 0,000 yang dapat dsimpulkan self assessment system mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap PPN dan nilai betanya adalah positif sebesar 5.172.691,250. 

 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi mempunyai tujuan untuk menguji seberapa banyak sumbangan 

variabel bebas kepada variabel terikatnya. Alat analisisnya yaitu SPSS versi 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil Adjusted R Square adalah 0,921 yang menunjukkan bahwa 

92,1% variabel inflasi, nilai tukar rupiah, suku bunga dan self assessment system 

menjelaskan variabel PPN. Sisanya sebesar 7,9% variabel terikat dijelaskan variabel bebas 

lainnya. 

 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 
 

1. Pengaruh inflasi terhadap penerimaan PPN 

Berdasarkan uji statistik t, variabel inflasi memiliki nilai beta sebesar 

4.324.450.029,113 dan signifikansinya sebesar 0,637. Hasil tersebut dapat diartikan inflasi 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel penerimaan PPN. 

Hasil ini menjelaskan konsumsi masyarakat akan berkurang karena inflasi yang 

meningkat dan dampaknya pendapatan riil masyarakat akan menurun karena kenaikan 

pendapatan tidak akan secepat kenaikan harga. Adanya Inflasi kemungkinan dapat 

menurunkan jumlah produk yang akan dibeli karena harga produk yang mengalami kenaikan 

sehingga penerimaan PPN tidak mengalami kenaikan yang signifikan. Hasil ini sesuai 

penelitian yang dilaksanakan Sinambela dan Rahmawati (2019) yang menyimpulkan inflasi 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PPN. 

 

2. Pengaruh nilai tukar rupiah terhadap penerimaan PPN 

Berdasarkan uji statistik t, nilai tukar rupiah memiliki nilai beta sebesar 47.669.430,543 

dan signifikansinya sebesar 0,006. Hasil tersebut dapat diartikan nilai tukar rupiah 

mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap variabel penerimaan PPN. 

Hasil ini menjelaskan bahwa apabila nilai tukar rupiah mengalami kenaikan, maka 

dapat meningkatkan harga jual barang ataupun jasa yang merupakan DPP PPN sehingga 

penerimaan PPN mengalami peningkatan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
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dilaksanakan oleh Renata, Hidayat dan Kaniskha (2016) yang menyimpulkan nilai tukar 

rupiah memiliki pengaruh signifikan terhadap PPN. 

 

3. Pengaruh suku bunga terhadap penerimaan PPN 

Berdasarkan uji statistik t, suku bunga memiliki nilai beta sebesar - 4.698.427.403,242 

dan signifikansinya sebesar 0,597. Hasil tersebut dapat diartikan suku bunga tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel penerimaan PPN. 

Hal ini menunjukkan bahwa keputusan individu dalam membelanjakan atau 

menyimpan uangnya. Jika tingkat suku bunga rendah maka keputusan individu 

membelanjakan uangnya lebih banyak untuk membeli produk barang ataupun jasa yang akan 

berdampak terhadap pendapatan riil menurun. Terjadinya kenaikan suku bunga dapat 

membuat individu menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan sehingga akan menurunkan 

jumlah barang yang akan dibeli, maka penerimaan PPN tidak terjadi kenaikan yang 

signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Masyitah (2019) yang 

menyimpulkan suku bunga tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap PPN. 

 

4. Pengaruh self assessment system terhadap penerimaan PPN 

Berdasarkan uji statistik t, self assessment system memiliki nilai beta sebesar 

5.172.691,250 dan signifikansinya sebesar 0,000. Hasil tersebut dapat diartikan self 

assessment system memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel penerimaan PPN. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya self assessment system, maka dapat 

membuat pengusaha kena pajak agar lebih percaya terhadap sistem perpajakan yang 

diterapkan di DJP. Kewajiban perpajakan untuk memperhitungkan, menyetorkan, 

melaporkan dan mempertanggungjawabkan pajak yang terutang seluruhnya ada pada Surat 

Pemberitahuan (SPT). Peningkatan pemenuhan kewajiban perpajakan akan meningkatkan 

penerimaan PPN. Hasil ini sesuai penelitian yang dilaksanakan oleh Mispa (2019) dan 

Aprilianti, Yudowati dan Kurnia (2018) yang menyimpulkan self assessment system 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap PPN. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian variabel inflasi dan suku bunga tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap penerimaan PPN sehingga tingkat inflasi dan tingkat suku bunga yang rendah ataupun 

tinggi tidak mempengaruhi penerimaan PPN. Variabel nilai tukar rupiah dan self assessment 

system berpengaruh signifikan positif terhadap penerimaan PPN sehingga peningkatan nilai 

tukar rupiah dan self assesment system akan beriringan dengan kenaikan penerimaan PPN dan 

sebaliknya. 
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